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ABSTRAK

Pendaftaran merek pada Hak Kekayaan Intelektual atau HKI merupakan hal
penting yang harus dilakukan dalam bisnis khususnya pelaku usaha dan bisnis
rintisan berbasis digital atau startup. Hal ini karena pendaftaran tersebut
memberikan jaminan hukum bagi pemilik bisnis sehingga merek mereka tidak
dapat digunakan oleh organisasi lain. Selain itu, tujuan dari pendaftaran merek
adalah untuk memastikan bahwa pemilik merek menerima perlindungan hukum
dari negara. Di HKI memliki banyak sekali data pengajuan merek yang sangat
penting dan harus dijaga dari pihak yang tidak bertanggung jawab yang dapat di
salah gunakan. Maka dari itu, diperlukannya teknik yang dapat mengamankan data
dari pihak-pihak yang ingin menyalahgunakan data tersebut. Satu diantaranya
teknik yang dapat mengamankan dan melindungi sebuah data atau informasi adalah
enkripsi. Penelitian ini sendiri bermaksud membangun sebuah sistem keamanan
gambar pengajuan logo merek yang menggunakan metode algoritma XOR. Pada
pengujian tersebut telah dilakukan beberapa skenario uji dan input test case dengan
menggunakan data valid dan data invalid, fungsi sendiri berjalan dengan baik dan
sudah seperti yang diharapkan. Hasil dari penelitian ini dapat menerapkan metode
algoritma XOR digunakan untuk enkripsi dan dekripsi memberikan hasil yang
sesuai dengan yang direncanakan dan hasil yang di berikan cukup memuaskan
untuk digunakan enkripsi gambar. Dan hasil dari dekripsi sesuai dengan gambar
aslinya.

Kata Kinci : Algoritma XOR, Enkripsi, Hak Merek
ABSTRACT

Registering a trademark on Intellectual Property Rights or IPR is an
important thing that must be done in business, especially digital-based business
actors and startups. This is because the registration provides a legal guarantee for
business owners so that their mark cannot be used by other organizations. In
addition, the purpose of trademark registration is to ensure that the trademark
owner receives legal protection from the state. HKI has a lot of data on trademark
submissions which are very important and must be guarded against irresponsible
parties which can be misused. Therefore, techniques are needed that can secure
data from parties who want to misuse the data. One of the techniques that can
secure and protect data or information is encryption. This research itself intends to
build a security system for submitting brand logo images using the XOR algorithm
method. In this test several test scenarios and input test cases have been carried out
using valid data and invalid data, the function itself runs well and is as expected.
The results of this study can apply the XOR algorithm method used for encryption
and decryption to provide results that are in accordance with what was planned
and the results given are satisfactory enough to use image encryption. And the
results of the decryption match the original image.

Key Words : XOR Algorithm, Encryption, Brand Rights
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendaftaran merek pada Hak Kekayaan Intelektual atau HKI merupakan hal
penting yang harus dilakukan dalam bisnis khususnya pelaku usaha dan bisnis
rintisan berbasis digital atau startup. Hal ini karena pendaftaran tersebut
memberikan jaminan hukum bagi pemilik bisnis sehingga merek mereka tidak
dapat digunakan oleh organisasi lain. Selain itu, tujuan dari pendaftaran merek
adalah untuk memastikan bahwa pemilik merek menerima perlindungan hukum
dari negara. Namun, jika suatu saat terjadi peniruan atau penggunaan merek tanpa
persetujuan pemiliknya, maka tanda terima pendaftaran merek dapat dijadikan
bukti dalam sengketa merek.

Di HKI memliki banyak sekali data pengajuan merek yang sangat penting dan
harus dijaga dari pihak yang tidak bertanggung jawab yang dapat di salah gunakan.
Maka dari itu, diperlukannya teknik yang dapat mengamankan data dari pihak-
pihak yang ingin menyalahgunakan data tersebut. Satu diantaranya teknik yang
dapat mengamankan dan melindungi sebuah data atau informasi adalah enkripsi.

Enkripsi merupakan sebuah teknik yang dapat mentransformasikan informasi
atau teks ke bentuk kode-kode rahasia yang bertujuan untuk menyamarkan data
yang diterima, disimpan, dan dikirim. Proses untuk mengolah data ini memerlukan
algoritma yang akan direapkan kembali dengan menggunakan kunci dekripsi oleh
penerima plaintext (teks polos) digunakan untuk merujuk pada dokumen yang
belum dienkripsi, sedangkan chipertext (teks yang tersandi). Satu diantaranya
sebuah metode yang dapat melakukan sebuah enkripsi data yaitu algoritma XOR.

Algoritma XOR sendiri merupakan satu diantara banyak algoritma
kriptografi yang cepat dan akurat ketika melakukan proses enkripsi dan dekripsi.
Cara kerja algoritma XOR adalah dengan menggunakan setiap bit dari kunci yang
dibuat untuk melakukan operasi XOR pada setiap bit dari plaintext. Algoritma XOR

sendiri memiliki keunggulan utama yaitu dalam hal kecepatan, karena algoritma ini



melakukan operasi enkripsi dan dekripsi dengan kecepatan yang jauh lebih cepat
daripada algoritma kriptografi lainnya. Keamanan dalam algoritma XOR ini bisa
dinaikkan menggunakan cara menambahkan jumlah kunci keamanan yang dibuat
kemudian kunci tersebut diacak dengan jumlah yang telah ditentukan, sehingga
peluang penyerang untuk dapat mengetahui kunci yang telah dibuat hampir tidak
bisa. Algoritma XOR sendiri merupakan algoritma simetris yang dapat digunakan
dalam mode operasi block cipher, di mana panjang plaintext akan dikantongi dan
dikirim dengan panjang yang berbeda dalam bentuk pesan blok-blok. Jika enkripsi
ingin lebih aman maka blok yang digunakan harus semakin panjang(Sidik dkk.,
2019).

Pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNISSULA
bidang Hak Kekayaan Intelektual (HKI) memiliki banyak sekali dokumen sangat
penting, dimana keamanan dokumen tersebut memerlukan proteksi dalam menjaga
kemanan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab yang dapat disalah gunakan
untuk kepentingan tertentu. Pasalnya saat ini LPPM belum menggunakan
keamanan dokumen enkripsi ataupun dekripsi dalam pengamanan dokumen. Oleh
karena itu dibutuhkan sistem untuk mengamankan dokumen LPPM menggunakan
kemanan enkripsi dan dekripsi.

Berdasarkan paparan di atas penulis mengusulkan sebuah judul
“Implementasi Algoritma XOR Pada Citra Sebagai Pengamanan Pengajuan Hak
Merek” menggunakan data yang diperoleh dari Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNISSULA khususnya di bidang Hak Kekayaan
Intelektual (HKI). Penelitian ini sendiri bermaksud membangun sebuah sistem
keamanan gambar pengajuan logo merek yang menggunakan metode algoritma
XOR.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana cara mengamankan gambar logo pengajuan merek LPPM

UNISSULA menggunakan metode algoritma XOR.



1.3 Pembatasan Masalah
Batasan masalah di dalam penelitian ini sendiri adalah sebagai berikut :
1. Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data pengajuan
gambar logo merek dari LPPM UNISSULA bidang HKI.
2. Aplikasi masih bersifat prototype dengan beberapa data sebagai bahan
pengujian.
1.4 Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini sendiri yaitu membuat sebuah prototype sistem
keamanan gambar pengajuan logo merek menggunakan algoritma XOR di LPPM
UNISSULA bidang HKI .

1.5 Manfaat
Manfaat penelitian ini, sistem ini diharapkan dapat mengamankan semua data
gambar pengajuan logo merek di LPPM UNISSULA

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan digunakan oleh penulis dalam sebuah
pembuatan laparan tugas akhir adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pertama, penulis membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, metodologi, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
Pada bab kedua, berisi rangkuman artiker dari penelitian sebelumnya dan dasar
teori yang berguna untuk membantu penulis memahami cara kerja aplikasi berbasis
web untuk sistem keamanan gambar dengan menggunakan bahasa pemograman
dan metode yang ada.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ketiga, menjelaskan bagaimana proses melakukan penelitian mendalam
yang terdiri dari analisis sistem, alur sistem, desain web, dan pengkodean web.
BAB IV HASIL PENELITIAN



Pada bab keempat, penulis menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan
yaitu hasil dari pengujian dan analisa sistem.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab kelima, penulis menjelaskan kesimpulan dari proses penelitian yang telah
dilakukan secara keseluruhan dan saran untuk pengembangan sistem pada

penelitian selanjutnya.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar bahan acuan yang
berhubungan dengan judul penelitian ini. Dalam melaksanakan penelitian tinjauan
pustakan yang dimaksudbakan dapat digunakan sebagai acuan.

Penelitian tentang pembuatan sistem informasi pengaman dokumen
menggunakan metode algoritma XOR dan Algoritma AES berbasis Web
menyatakan bahwa dengan adanya algoritma kriptografi, keamanan filr data atau
dokumen menjadi lebih aman dari modifikasi dan pencurian karena penggunaan
proses algoritma XOR dan AES, naik sebelum sampai tujuan atau sebelemu
dikirimkan. Sedangkan proses dekripsi sendiri akan mengubah file yang telah
ditulis dengan kunci menjadi file baru yang identik dengan aslinya tanpa ada
perubahan yang mencolok.oleh karena itu, hal ini akan memudahkan pengguna
untuk menggunakan sistem saat mengamankan file dan mengembalikan file seperti
semula(Junianto dkk., 2020).

Penelitian tentang pembuatan aplikasi pengaman data menggunakan
algoritma XOR menyatakan bahwa berdasarkan temuan dari penelitian ini
menyatakan bahwa, dimungkinkan untuk menggunakan aplikasi data yang
menerapkan algoritma XOR untuk memudahkan user dalam pengolahan data guru
untuk mengenkripsi data sehingga hanya orang tertentu yang dapat membaca data
yang telah dienkripsi.selain itu, aplikasi ini juga dapat mendekripsi data itu kembali
sehingga pengguna dapat mengaksesnya(Andryanto & Dasril, 2017).

Penelitian tentang membuat sebuah aplikasi pengirim dokumen yang
menggunakan algoritma XOR dan algoritma RSA menyatakan bahwa hasil dari
proyek pengujian yang dilakukan meliputi catatan tiga kali pengujian sistem yang
saat ini dilakukan. Terdapat keterbatasan pada optimasi waktu proses yang
dibutuhkan untuk membuat kunci pada pengujian 1 selama optimasi waktu proses.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ketika ukuran bit meningkat, ukuran bilangan

prima yang harus dibangkitkan juga meningkat. Terdapat kolerasi antara



pembahasan pengujian ke 2 tentang bagaimana ukuran file memengaruhi seberapa
cepat enkripsi atau dekripsi diselesaikan, dengan ukuran file yang lebih besar maka
membutuhkan waktu pemrosesan yang lebih lama daripada file yang lebih kecil,
yang membutuhkan waktu ekripsi dan dekripsi yang lebih cepat. Format file apapun
dengan sendirinya tidak mengganggu kecepatan enkripsi atau dekripsi. Jika
kekuatan bit strenght lebih besar maka kecepatan dalam proses enkripsi akan lebih
cepat dalam pengujian ke 3. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kekuatan bit itu
sendiri pengaruh besar dalam melakukan proses enkripsi. Ketika semakin
meningkat nilai bit maka jumlah perulangan yang dilakukan selama proses enkripsi
semakin sedikit(Refialy, 2022).

Penelitian yang berjudul Peningkatan Keamanan Teks Menggunakan
Kriptografi Dan Steganografi ~menyatakan bahwa penelitian saat ini
menggabungkan teknik steganografi dan kriptografi dengan algoritma RSA dan
XOR untuk menyediakan steganografi yang aman yang dapat dievaluasi
kualitasnya. MSE dan PSNR mengevaluasi kualitas data steganografi dari
hasilpenelitian. MSE melampaui rata-rata 0,8768, sedangkan PSNR melampaui
50,1588. Tidak ada perbedaan antara gambar asli dan gambar steganografi yang
dibuat oleh visualisasi manusia. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode yang
direkomendasikan dapat menghasilkan steganografi yang aman(Agustini &
Kurniawan, 2019).

Penelitian tentang pembuatan aplikasi pengaman teks berbasis mobile
menggunakan algoritma XOR dan algoritma AES menyatakan bahwa implementasi
algoritma kriptografi, yang menggabungkan antara algoritma AES dan XOR untuk
penyandian teks yang berhasil diselesaikan pada platform android. Aplikasi yang
dikembangkan bekerja sesuai dengan algoritma yang digunakan. Dengan
membiarkan keaslian pesan yang dikirim, plainteks yang telah diacak bisa
dikembalikan menjadi seperti semula. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proses enkripsidengan menggunakan algoritma XOR dan AES
secara bersamaan menghasilkan waktu lebih sedikit dibandingkan dengan waktu

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses tersebut dengan hanya menggunakan



satu algoritma saja. Proses enkripsi yang telah dilakukan memilikiselisish waktu
3,12 detik(Amalia & Rosyani, 2018).

Perbandingan lama waktu enkripsi algoritma XOR dan algoritma AES lebih
efisien algoritma XOR dengan selisih 0,01 detik. Selain itu, panjang plainteks
berbanding lurus dengan lama waktu proses enkripsi. Ketika plainteks lebih
kompleks, semakin banyak waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses

enkripsi, seperti yang terlihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tabel perbandingan Algorima XOR dan Algoritma AES(Amalia &
Rosyani, 2018).

No. Panjang Plaintext Algoritma XOR Algoritma AES

1 100 1,3 detik 1,3 detik

2. 120 1,3 detik 1,3 detik

3 130 1,3 detik 1,4 detik

4, 140 1.4 detik 1,4 detik
Total 4,13 detik 4,14 detik

Algoritma XOR sendiri memiliki keunggulan utama dalam hal kecepatan,
karena algoritma ini melakukan enkripsi dan dekripsi dengan kecepatan yang jauh
lebih cepat daripada algoritma kriptografi lainnya. Dengan membuat kunci dan
membuat pengacakan kunci seacak mungkin, kekuatan algoritma XOR dapat
ditingkatkan, sehingga probabilitas penyerangan menebak kunci yang digunakan

semakin susah.

Algoritma kriptografi yang paling sederhana namun efektif dalam melakukan
enkripsi atau dekripsi adalah algoritma XOR. Algoritma XOR dalam melakukan
operasi yaitu dengan cara meng-XOR-kan bit dan kunci. Keunggulan utama dari
algoritma XOR adalah kecepatan dalam melakukan enkripsi dan dekripsi
dibandingkan dengan algoritma lainnya. Proses enkripsi dan dekripsi sangat mudah
dan cepat, tetapi juga cukup akurat. (Sidik dkk., 2019).



2.2 Dasar Teori

2.2.1 Kriptografi

Kriptografi adalah cabang pengetahuan yang menggabungkan pengetahuan
seni dan ilmu untuk menganalisis informasiatau data tertentu dengan aman(Poetro
& Wardoyo, 2017). Banyak implementasi kriptografi yang dibuat, khususnya di
bidang teknologi untuk kemanan dan perlindungan. Hampir setiap kali seseorang
mengakses internet, merek menggunakan kriptografi tanpa sepengetahuan telah
digunakan. Sebagai contoh, untuk berkomunikasi atau menerima informasi,
informasi akan dienkripsi sebelum dibagikan dan didekripsi lagi sebelum diketahiu
oleh penerima. Sebagai contoh, untuk masuk ke email, anda hanya memerlukan
fungsi hash untuk menentukan apakah kata sandi anda kuat atau lemah. Mekanisme
hashing yang digunakan dalam kriptografi untuk menjaga kerahasiaan
menggunakan fungsi hash dan menghasilkan nilai hash.

Kinerja algoritma kriptografi tergantung pada jenis teks atau kalimat, seperti
plaintext, sandienkripsi dan dekripsi, dan panjang kunci. Jika algoritma
menggunakan panjang kunci lebih dari itu, makaakan lebih aman ada dua cara
dalam kriptografi. Metode utama adalah menggunakan kunci yang identik untuk
proses enkripsi dan dekripsi, yang diknal sebagia kriptografi kunci simetris.
Lainnya menggunakan asimetris kunci kriptografi untuk dekripsi dan kunci yang
berbeda satu untuk enkripsi(Santoso dkk., 2019).

2.2.2 Algoritma XOR

Algoritma kriptografi yang paling umum saat ini yaitu yang dikenal dengan
algoritma XOR, dengan menerapkan algoritma XOR pada plainteks dengan kunci
untuk menghasilkan chiperteks. Prosedur untuk menjadikan plainteks kembali
adalah dengan menerapkan algoritma XOR dengan chiperteks dan kunci untuk
menghasilkan plainteks. Algoritma ini mudah untuk dioperasikan tidak perlalu
membebani komputer(Amalia & Rosyani, 2018). Berikut adalah flowchart dari
algoritma XOR.
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Gambar 2. 1 Flowchart algoritma XOR

Pada gambar 2.1 merupakan flowchart dari algoritma XOR. Yang pertama
yaitu terdapat sebuah plaintext. kemudian dirubah menjadi biner. Biner akan
dienkripsi menggunakan algoritma XOR kemudian akan menjadi ciphertext.
Selanjutnya akan didekripsi menggunakan algoritma XOR akan menjadi plaintext.

Berikut tabel operasi algoritma XOR dan contoh proses enkripsi dan dekripsi
menggunakan algoritma XOR :

Tabel 2. 2 Tabel operasi algoritma XOR

C D CeD

0 0 0

1 0 1




Algoritma enkripsi menggunakan XOR adalah dengan meng-XOR-kan
plaintext (P) dengan kunci (K) menghasilkan ciphertext (C):

Keterangan :
@: XOR

P : Plaintext
C : Ciphertext

K : Kunci

C=POK
(1)

Algoritma dekripsi menggunakan XOR adalah dengan meng-XOR-kan ciphertext

(C) dengan kunci (K) menghasilkan plaintext (P):

P=CHK
(2)

Contoh enkripsi dan dekripsi teks (plaintext) “OKE” dengan kunci “@”, tahapan
penghitungan manualnya adalah sebagai berikut :
1. Buka tabel ASCII, kemudian cari nilai “OKE” dan “@”, sehingga kita
temukan nilai O = 79, K=75, 0=69, dan <=3C
2. Ubah angka 79, 75, 69, dan 48 kedalam bilangan biner, sehingga Kkita
dapatkan nilai 79=01001111, 75=01001011, 69=01000101, 3C=00111100
3. Lakukan proses enkripsi dengan metode XOR (C = P A K) seperti
berikut :



plainteks 01001111 (karakter ‘O’)

kunci 00111100 6 (karakter ‘<)

cipherteks 01110011 (karakter “s”)
plainteks 01001011 (karakter ‘K’)

kunci 00111100 & (karakter ‘<)
cipherteks 01110111 (karakter ‘w”)

plainteks 01000101 (karakter ‘E’)
kunci 00111100 &b (karakter ‘@)
cipherteks 01111001 (karakter “y”)

4. Cipherteks dari teks “OKE” dengan kunci “<” adalah “swy”. Karakter “swy”
didapatkan dari nilai :
0111001 1(biner)= 73(decimal)=karakter “s” (tabel ASCII)
01110111 (biner)=117(decimal)=karakter “w (tabel ASCII)
01111001(biner)=121(decimal)=karakter “y’* (tabel ASCII)

5. Untuk melakukan proses dekripsi dengan metode XOR (P = C A K ) seperti
berikut :
cipherteks 01110011 (karakter °s”)
kunci 00111100 6 (karakter ‘<)
plainteks 01001111 (karakter ‘O”)

cipherteks 01110111 (karakter ‘w”)
kunci 00111100 6 (karakter ‘<)
plainteks 01001011 (karakter ‘K’)

cipherteks 01111001 (karakter ‘y”)
kunci 00111100 & (karakter ‘@")
plainteks 01000101 (karakter ‘E”)
6. Plainteks dari pesan “yaw” dengan kunci “8” adalah “AYO”. Karakter




“AYQO” didapatkan dari nilai seperti yang telah dijelaskan pada poin 1 dan 2
diatas.

01001111 (biner)= 4F(decimal)=karakter “O” (tabel ASCII)

01001011 (biner)=4B(decimal)=karakter “K” (tabel ASCII)

01000101 (biner)=45(decimal)=karakter “E” (tabel ASCII)

2.2.3 Lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat (LPPM) UNISSULA
Lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat (LPPM) merupakan lembaga
yang dibawah naungan Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang diberikan
tanggung jawab untuk penyelenggaraan dan pelaksanaan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Di dalam LPPM sendiri terdapat beberapa bidang salah satunya
yaitu bidang Hak Kekayaan Intelektual (HKI). HKI sendiri terdiri dari dua yaitu
hak cipta dan hak kekayaan industri. Menurut ketentuan yang berlaku dalam
peraturan perundang-undangan yang relevan, hak cipta adalah hak eksklusif dari
pemegang hak untuk memulai, mempertahankan, atau meningkatkan ciptaannya,
atau memberi izin untuk itu. Sedangkan kekayaan industri terdiri dari 6 hak yaitu :
e Paten
e Desain industri
e Varietas tanaman
e Merek
e Desain tata letak sirkuit terpadu
e Rahasia dagang
Di indonesia sendiri masih kurangnya apresiasi terhadap hak kekayaan
intelektual itu sendiri khususnya di hak merek, maka dari itu adanya penelitian ini
diharapkan mampu mengamankan gambar logo pengajuan merek yang ada pada
LPPM itu sendiri.
2.2.4 Metode Prototype
Metode prototype proses berulang untuk mengembangkan perangkat lunak di
mana kebutuhan diterjemahkan ke dalam sistem kerja yang terus meningkat melalui

kolaborasi antara pengguna dan analis. Dengan prototype yang berfungsi, model



sistem atau bagiannya dikembangkan dengan cepat dan mendapatkan daya tarik
dalam diskusi berulang dengan pengguna.

Dengan memanfaatkan metodologi prototype, pengembangan sistem dapat
mencakup sejumah evaluasi dan penyesuaian desain yang berpusat pada pengguna,
serta menyediakan alat yang diperlukan bagi pengembang sistem untuk membuat
sistem yang memenuhi kebutuhan mereka. Menggunakan masukkan dari pengguna

selama proses mengembangan sehingga komunikasi dengan pegguna selalu

berlangsung. Bebrikut alur dari metode prototype yang dijelaskan pada gambar 2.2.

o Menggunakan
HemoSse

Pengumpulan et
Ke?:uluhan =3 el Evalugsi Profotype

® y

Gambar 2.2 Alur proses metode Prototype(Makiolor dkk., 2017)

el Membiial Sistem e Evaluasi Sistem

Dalam porses pengembangan sistem ini terdapat beberapa tahapahan yang
perlu dilakukan, antara lain sebagai berikut:
1.  Pengumpulan Kebutuhan

Dalam tahap ini, pengembangan aplikasi  dan komunikasi pengguna
mendefinisikan secara detail sistem yang akan dikembangkan, spesifikasi yang
diperlukan, dan mengidentifikasi msalah yang mungkin timbul.
2. Membangun Prototype

Setelah berkomunikasi dengan pengguna, kreator memulai langkah
berikutnya, yang memerlukan pembuatan prototype dan dengan cepat merancang
sistem yang sesuai dengan analisis pengguna.
3. Evaluasi Prototype

Pada langkah ini, pengguna memutuskan apakah prototype yang dibuat sudah
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka atau belum. Jika belum, prototype
akan direvisi dengan menghapus bahsa sebelumnya jika perlu. Namun, jika langkah
selanjutnya akan dilakukan jika semuanya sudah beres.



4. Membuat Sistem

Dalam hal ini pengembang sistem membuat sistem dengan menggunakan
bahasa yang sesuai untuk prototype yang telah diterima oleh pengguna.
5. Menguji Sistem

Setelah sistem dibangun, langkah selanjutnya adalah mementukan apakah
sistem tersebut befungsi dengan harapan pencipta dan pengguna ata tidak.
6.  Evaluasi Sistem

Pada titik ini, sistem sedang dievaluasi. Jika diperlukan koreksi atau masukan
lebih lanjut dari pengguna, tugas itu akan dilakukanoleh pengembang. Namun, jika
sistem ditemukan sesuai persyaratan, tugas itu akan selesai. Pada langkah
berikutnya, pengguna akan menentukan maksud mereka sebelum menggunakan
sistem yang sering mereka gunakan.

7. Menggunakan Sistem

Pada tahap ini merupakan tahapan akhir proses pengembangan sistem dengan
menggunakan metode prototype. Sistem telah memungkinkan pengujian, sesuai
dengan harapan pengguna, dan siap digunakan(Makiolor dkk., 2017).

2.2.5 PHP

Gambar 2.3 Logo PHP

Hypertext Preprpcess adalah bahasa pemograman utama yang berjalan pada
server web dan berfungsi sebagai server data adalah pemograman. Data pengguna
akan disimpan di server web database, di mana data tersebut dapat ditampilkan jika
akses diberikan. Untuk menjalankan kode PHP file terlebih dahulu diunggah ke
dalam server tersebut. Setelah itu user melakukan proses transfer file dari komputer

ke dalam server web yang mana hal tersebut dikenal dengan istilah uploading.



Sebuah perangat lunak yang dapat mentransfer data dari komputer user ke web
server sehingga dapat dengan mudah dan aman ditampilkan di browser diperlukan
umtukmembuat situs web yang mudah dijalankan setiap saat di browser. PHP
merupakan satu diantara aplikasi mampu diluncurkan dalam server dan sangat user-
friendly.

PHP berjalan di dalam dokumen yang ditulis dalam HTML (Hypertext
Markup Language) digunakan untuk mengirimkan permintaan dari sebuah halaman
web. Dengan PHP, anda dapat mengubah situs web menjadi aplikasi web yang

dapat disesuaikan(Mubarak, 2019).

2.2.6 HTML

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa standar yang digunakan
untuk menampilkan konten web. HTML sendiri tidak didsarkan pada kode atau
simbol tertentu yang digunakan dalam file atau dokumen tertentu, sehingga
memungkinkan untuk menampilkan di layar komputer dan dapat dimengerti oleh
orang lain. HTML sendiri dipandang sebagal metode untuk mentransfer konten dari
situs web ke situs web liannya. HTML mampu menampilkan hal-hal berikut :

a. Mengubah teks dari header dan isi situs web.
b. Membuat tabel di dalam halaman web.

c. Publikasi online konten situs web.

d. Membuat formulir yang dapat digunakan untuk memfasilitasi pendaftaran dan

transaksi online.

HTML merupakan yang paling umum digunakan untuk membuat sebuah
dokumen yang dapat dibaca di web. Selain itu, HTML merupakan bhasa yang
dignakan untuk pemograman web yang cepat dan fleksibel (Butsianto, 2020).



2.2.7 XAMPP

Gambar 2.4 Logo XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak dasar yang mendukung sejumlah sistem
operasi dan digunakan untuk mengkompilasi sejumlah program. Berfungsi sebagai
server mandiri (localhost), menampung server web Apache, basis data MySQL, dan
aplikasi pembelajaran bahasa yang ditulis dalam bahasa pemograman PHP dan Perl.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan XAMPP sendiri merupakan
sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan meluncurkan situs web lokal yang
didukung oleh PHP dan MySQL. XAMPP dapat disebut sebagai server Cpanel
virtual yang memungkinkan pratinjau sehingga situs web dapat dimodifikasi tanpa

online atau terhubung ke internet(Siregar & Sari, 2018).
2.2.8 Mysql

My

Gambar 2.5 Logo MySQL
Pada awalnya, MySQL kadang-kadang disebut sebagai Structured Query
Language (SQL) adalah bagian dari bahasa tersebut. Bahasa SQL secara khusus
dirancang untuk digunakan untuk membuat database. American National Standards
Institute (ANSI) mendefinisikan SQL untuk pertama kalinya pada tahun 1986.
MySQ adalah sistem manajemen basis data sumber terbuka yang kuat untuk data

terpisah.



Sistem untuk mengelola data dasar adalah MySQL atau sistem konvensional.
Dengan demikian, data yang diambil dari sebuah basis data kemudian dimasukkan
ke dalam beberapa tabel yang diputar untuk mempermudah manipulasi data.
MySQL dapat digunakan untuk membuat database dengan berbagai ukuran, dari

yang kecil sampai yang besar tergantung kebutuhan (Novendri, 2019).

2.2.9 Black Box Testing

Black Box Testing

Input —————> o Output

Black Box

Gambar 2.6 Proses Black Box Testing

Black Box Testing merupakan evaluasi sistem yang berkonsentrasi pada
kemampuan fungsional sistem. Black box testing memeriksa fungsi-fungsi yang
tidak jelas atau tidak ada kesalahan antar muka, kesalahan pada struktu dan akses
data, kesalahan tentang Kinerja, pertanyaan tentang asumsi dan kesimpulan, dan
sebagainya. Sebelum melakukan black box testing, perlu disusun daftar persyaratan
fungsional dan non-fungsional untuk memahami jenis fitur yang akan datang.

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan black box testing untuk
dapat menemukan kesalahan di beberapa jenis kategori, diantaranya ialah
menemukan kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal, kemudian
kesalahan dalam kinerja(Achmad & Yulfitri, 2020).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data

Berikut ini adalah tahapan dari pengumpulan data untuk menamatkan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Studi Literatur

Dalam studi literatur ini penulis mempelajari beberapa hal yang berhubungan
dengan PHP, Mysql, XAMPP, Algoritma XOR dari berbagai sumber seperti artiker,
jurnal, youtube, dan situs website.
2. Observasi

Dalam Observasi ini penulis melakukan observasi untuk mendapatkan data
sesuai yang diperlukan dan melakukan pengamatan uniuk mengetahui cara
mengimplementasikan program. Data yang digunakan merupakan data gambar
logo pengajuan hak paten merek LPPM UNISSULA bidang HKI.

3.2 Perancangan Sistem

3.2.1 Desain Sistem

Pada penelitian ini menjelaskan bagaimana membuat sebuah sistem
keamanan gambar logo pada pengajuan merek LPPM UNISSULA bidang HKI
menggunakan metode algoritma XOR. Tujuan dari penelitian ini adalah menjaga
keamanan dan kerahasiaan gambar logo pengajuan merek. Pada tahap awal user
mengupload gambar logo kedalam sistem. Lalu sistem akan melakukan proses
enkripsi menggunakan algoritma XOR, kemudian gambar asli dan hasil enkripsi
akan ditampikan didalam teks area yang ditampilkan didalam sistem dan sistem
juga menyediakan dowload untuk file enkripsinya. Kemudian pada proses
dekripsinya user harus mengupload file enkripsi kemudian akan di dekripsi
menggunakan XOR oleh sistem menjadi dekripsi kemudian dokumen enkripsi dan
gambar dekripsi akan ditampilkan didalam sistem dan sistem juga menyediakan
download untuk file dekripsinya. Adapun alur enkripsi dan dekripsi ditunjukkan



pada gambar dibawah.

Alur Enkripsi
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Gambar 3.1 Alur Enkripsi Dan Dekripsi

Pada gambar 3.1 menggambarkan alur proses dari enkripsi dan dekripsi oleh

sistem. Tahap enkripsi gambar akan di enkripsi menggunakan kunci dan algoritma

XOR kemudian akan menghasilkan dokumen yang telah terenkripsi. Kemudian

pada tahap dekripsi dokumen hasil enkripsi akan di dekripsi mengguakan kunci dan

algoritma XOR kemudian akan menghasilkan gambar yang telah terdekripsi yang

sama seperti gambar asli.

3.2.2 Flowchart Sistem

Pada flowchart sistem terdapat dua bagian flowchart yaitu flowchart enkripsi

dan flowchart dekripsi, berikut tampilan dari flowchart sistem enkripsi dan

flowchart sistem dekripsi.



1.  Flowchart Sistem Enkripsi
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Gambar 3.2 Flowchart Sistem Enkripsi
Pada gambar 3.2 merupakan langkah-langkah dan proses sistem enkripsi,
pada tahap pertama yaitu user mengupload gambar yang mau dienkripsi kemudian
gambar akan ditampilkan didalam sistem dan akan diproses enkripsi menggunakan
algoritma XOR oleh sistem lalu hasil dari enkripsi gambar dengan format txt akan
ditampilkan oleh sistem, jika user ingin mendownload dokumen user tinggal

mengklik tombol download.



2. Flowchart Sistem Dekripsi
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Gambar 3.3 Flowchart Sistem Dekripsi

Pada gambar 3.3 merupakan langkah-langkah dan proses sistem dekripsi,
pada tahap pertama yaitu mengupload dokumen enkripsi kedalam sistem kemudian
sistem menampilkan dokumen didalam sistem dan sistem akan mendekripsi
dokumen tersebut menggunakan algoritma XOR lalu setelah didekripsi sistem akan
menampilkan gambar hasil dari dekripsi, jika user ingin mendownload gambar user

tinggal mengkilk tombol download.



3.2.3 Flowchart Enkripsi dan Dekripsi
Pada proses enkripsi terdapat dua bagian Flowchart enkripsi dan flowchart
dekripsi, berikut tampilan dari flowchart enkripsi dan dekripsi pada gambar berikut

ini:

1.  Flowchart Enkripsi Gambar
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Gambar 3.4 Flowchart Enkripsi Gambar

Pada gambar 3.4 dijelaskan langkah-langkah dan proses enkripsi, pada tahap

pertama yaitu user melakukan upload gambar kemudian sistem mebaca file gambar,



setelah sistem membaca gambar akan dilakukan proses enkripsi gambar
menggunakan algoritma XOR, hasil dari enkripsi gambar akan disimpan dan akan
ditampilan didalam sistem.

2. Flowchart Dekripsi Gambar

Mulai

import gambar
Enkripsi

.

Membaca File
Gambar

)ekripsi Gambar
menggunakan
Algoritma XOR

A

Menyimpan
Gambar vang telah di
Dekripsi

Selesai

Gambar 3.5 Flowchart Dekripsi Gambar

Pada gambar 3.5 dijelaskan langkah-langkah dan proses dekripsi gambar,
pada tahap pertama yaitu upload image_encrypted.txt, kemudian membaca file
hasil enkripsi setelah itu dilakukan proses dekripsi menggunakan algoritma XOR,

kemudian akan disimpan ditampilkan didalam sistem hasil dekripsi.



3.2.4 User Interface (Ul)
User Interface isi dari rancangan desain aplikasi yang dibutuhkan sebagai
panduan sebelum dilakukannya pembuatan aplikasi secara langsung. Berikut

adalah rancangan User Interface.

1.  Desain tampilan awal enkripsi

AWeb Page

c Q x {} | https:/ /enkripsidandekripsigambar ] @

Upload gambar (JPG) : umbnr—c.on!uh.jpg
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Gambar 3.6 Desain Tampilan Awal Enkripsi
Pada gambar 3.6 merupakan desain tampilan dari menu enkripsi. Pada

tampilan ini terdapat tombol pilih file dan enkripsi, jika user mengklik tombol pilih

file maka akan ditampilkan tab pilih file.



2. Desain tampilan tab pilih file
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Gambar 3.7 Desain Tampilan Tab Pilih-File

Pada gambar 3.7 merupakan desain dari tampilan tab pilih file. Pada tampilan
terdapat daftar file, tombol open dan cancel.



3. Desain tampilan menu enkripsi

A Web Page
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Upload gambar (JPG) : ambnr-contoh.ipg
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Gambar 3.8 Desain Tampilan Menu Enkripsi
Pada gambar 3.8 diatas merupakan tampilan desain dari menu hasil proses

enkrisi. Pada tampilan ini terdapat tombol (pilih file, enkripsi dan download)
tampilan gambar asli dan tampilan hasil enkripsi.



4.  Desain tampilan awal dekripsi
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Gambar 3.9 Desain Tampilan Awal Dekripsi
Pada gambar 3.9 merupakan desain tampilan dari menu dekripsi. Pada
tampilan ini terdapat tombol pilih file dan dekripsi, jika user mengklik tombol pilih
file maka akan ditampilkan tab pilih file.



5. Desain tampilan tab pilih file
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Gambar 3.10 Desain Tampilan Tab Pilih-File

Pada gambar 3.10 merupakan desain dari tampilan tab pilih file. Pada
tampilan terdapat daftar file, tombol open dan cancel.



6.  Desain tampilan menu dekripsi

A Web Page
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Upload gambar (JPG) : amb-nr-enkriptxt
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Gambar 3. 11 Desain Tampilan Menu Dekripsi
Pada gambar 3.11 diatas merupakan tampilan desain dari menu hasil proses

dekripsi. Pada tampilan ini terdapat tombol (pilih file, enkripsi dan download)
tampilan gambar asli dan tampilan hasil dekripsi.



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

4.1 Implementasi User Interface (Ul)
Implementasi User Interface (Ul) merupakan tahap penerapan rancangan
yang telah dibuat sebelumnya.

4.1.1 Tampilan User Interface (Ul) Enkrispi
1. Tampilan Enkripsi

& > C @ localhost/enkripsidekripsi/# -
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Gambar 4.1 Tampilan Menu Enkripsi

Pada gambar 4.1 merupakan tampilan dari menu enkripsi, dimana dalam
tampilan tersebut terdapat menu upload gambar yang akan dienkripsi, tampilan
gambar asli, tampilan hasil enkripsi. kemudian ada beberapa tombol seperti pilih
file, enkripsi dan download. Langkah pertama dalam proses enkripsi yaitu dengan
cara memilih file gambar yang akan di Enkripsi lalu klik tombol enkripsi kemudian
sistem akan memproses enkripsi menggunakan algoritma XOR dan kemudian
sistem akan menampilkan gambar asli dan hasil enkripsi. Jika ingin mendownload
hasil dokumen yang terenkripsi maka tinggal mengkilk tombol download yang ada
pada sistem.



2.  Tapilan upload gambar yang akan di Enkripsi
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Gambar 4.2 Tampilan Upload Gambar

Pada gambar 4.2 merupakan tampilan proses upload gambar asli yang akan
dienkripsi. Langkah pertama yaitu user mengklik tombol pilih file kemudian akan
muncul tab baru lalu user memilih file yang akan di proses enkripsi lalu klik open
kemudian jika sudah klik tombol upload yang ada di tampilan sistem, setelah itu

sistem akan mengenkripsi dokumen yang telah diupload.



3. Tampilan ketika upload dokumen selain format JPG.

Sorry, file already exists Maaf, file Anda tidak diunggah.
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4.  Tampilan setelah proses Enkripsi
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Gambar 4.4 Tampilan Setelah Proses Enkripsi

Pada gambar 4.4 merupakan tampilan dari hasil setelah proses Enkripsi
dimana didalam tampilan tersebut terdapat tampilan gambar asli yang diupload oleh
user dan tampilan hasil Enkripsi. Terdapat juga tombol hapus dan download,
dimana fungsi dari tombol hapus yaitu menghapus file yang diupload dan file hasil
enkripsi didalam sistem sedangkan tombol download berfungsi untuk

mendownload file hasil dari proses enkripsi.



5. Tampilan download dokumen enkripsi
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Gambar 4. 5 Tampilan Download Dokumen Enkripsi
Pada gambar 4.5 merupakan tampilan ketika user telah-mendownload dokumen
yang telah dienkripsi dimana user telah mengklik tombol download dokumen akan

terunduh ke dalam folder download di dalam perangkat yang digunakan oleh user.



6.  Tampilan dokumen hasil Enkripsi

"] image_encrypted bt - Notepad - X
File Edit Format View Help

|1 “ess#=lkdxly?skcrs«0+ O_s(.rOt_kmyixdsgcrez_km3&l_wecrdt_c=a8y“secnetOllem~_smoretakeymepseczet_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_: A
keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keyny_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret
et_keymy_secret_keymy_secret_keymy secret_keymy secret _keymy secret_keymy_secret_keymy secret keymy secr#l- IV*alll et*yyjy {icrm_keyq“ sekret keymy secret keymy secret k
ecret_keymy_secret_keymy_secret_keymy secret_keymy secret_keymy secret_keymy secret keymy_secret keymy secret_keymy secret_keymy secret_keymy_secret_keymy secret keymy_
y_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secret_keymy_secre2_
eln_JeCr™ t=klyay( slcet_*,,sIHIY 170, ED [: 11aJA>1IHCIpSYY

<

":la

0B»&0BYIbT2V2U9/( 1% 00+ <IITxL[nxYaell +IE]  0,QDOI;IHIel
AVIVIIN

F#YIBNY DL

1 \JMZ(XK0pB\ZKIDmDHK@L; [HIT >0HIZ }MYIINIIII/TamEl;
_*OXA; QL -IV_ITLHH\ > IATY; XVZLKHICV {1

elrp

H.Vve A MIpIVI:

M[nETVOVaOII_@: I 4

ROI9QT av+NGIMle
DXPNIG;FTH  OrIPCHILXINXHgARRIGT ' IC;XAT /QIVA-Ka [;D02MIEQZI[SE;1.  (+DGOQL0_OWT 1 c-me
+1 VBI(IKIAK]- A HT@F\UQ]WF i@

&

HI, HGGQ; 1IN 250aM> *IIHpIMIGMYL Me8 1StUz1jNINCQII-IINII;

=

<ONIMLUYVOI7 4[Hpl D 20 Lh~IKEYMYISECRETIKEYMYISECRETIKEYMYSECRE TIKEYMYISECRE TIKEYMYISECRETIKE YMYISECRETIKEYMYISECRETIKEYMYIS ELRE TIKEYMYISECRE TIKE YMYISECRETIKEYMYISECRETIKEYMY]
YMYISECRE TIKEYMYISoCRETIKEYMYIS ECRETIKEYMYISECRETIKEYMYISECRETIKEYMYISE CRE TIKEYMYISECRETIKEYMYIS ECRETIKEYMY]S ECRE TIKEYMSSECRE TIKEYMYISE CRETIKEYMYISEC RETIKEYMYISECRETIKEYMYISECRETIKE
IKEYgYISECRETIKEYMYISECRETIKEYMYIOZ] IMIYI; NBIUZ] °e:meZvcfubrZmmejqUbni{l~Jduu|ali|{g}cDuBXvdznr{PKVzCLRARESIPJOFxXANS’ §_BddzmVagrfmuo}X0*uAOSGSuYOIX0*uAOSGSYOIX0 uAOSGSL
¢+GAINboozaF iEUM]u_POZAFI& 7431"/%9,  §=:(I:

~ ¢ 265Veek kfxlxArdbsdt_keymx]pafth|Vant@yebeasgp[ha~h} [ sdaleu ht MhXnuw"#bl. xGK1gK16AAR} | X75d-fouVQs z5r
34" - S¥2nug EVS Pt “UefrE [Fbrge\zeFmijalEalEe" *M +*1

u

»e10F"Ale, 5, 25yE" {67 @1 »F 1+ 001 v-FIA® + SY(MEE-EOSO“ud22( 10 *yi-Amrdl 225p’€1~-1ZISEAEZENPm: 22 1°2)RE

e £ Zc-1"Ti-Mc@e " [ I5ecfa=$E°she-cx tmpalsc3@? kg’yE, Cill{62)<5Zmw >+ | Hikas, YIHO93Y -A” pxclln e Mil-§5co0* kASET olyz, T€ov-afK, FETwE —A@—:06Z+x40ZD “9u"
@efEZ21FACOOH0]-  kdadt_Ovfed-lefe - x|U0,q8"0xQ 4Lz PFEAITOPIOT> ‘¥, e4d "T@"IC6F-2 IV"H- 2602e¥n " : GHL" * yWMPerSE e{st_12AUIPA +(Z| >qlSUlothe ;Gl;=EM7tmial ENSAE “e"»ier
ek~ ¢7!™b<I+M="0AC, 1fa1< PKEL2E Nom..? Tt3E0VZ[2\*ha™aa\etEodmtos: §" —tu, tU¥ k1GDT 20(ewn”ecilil v
<

£ Type here to search ﬂ o il

Ln1, Col 1 100%  Unix (LF) ANSI

- . = 07.20
’(i - /] 2 25°C A TS ag ) NG otz B

besmoves e

Gambar 4.6 Tampilan Dokumen Hasil Enkripsi

Pada gambar 4.6 merupakan tampilan hasil dari Enkripsi gambar dengan
format TXT.



4.1.2 Tampilan User Interface (Ul) Dekrispi

1. Tampilan Dekripsi
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Hapus Download

Gambar 4. 7 Tampilan Menu Dekripsi

Pada gambar 4.7 merupakan tampilan dari sistem Dekripsi, dimana didalam
sistem tersebut terdapat beberapa menu antara lain yaitu menu upload hasil
enkripsi, tampilan hasil enkripsi yang telah di upload, tampilan hasil dekripsi.
Kemudian ada beberapa tombol seperti pilih file, dekripsi, dan download. Langkah
pertama dalam proses Dekripsi yaitu upload dokumen hasil Enkripsi lalu sistem
akan memproses Dekripsi menggunakan algoritma XOR kemudian setelah proses
selesai sistem akan menampilkan dokumen yang diupload dan gambar hasil

Dekripsi.



2. Tampilan upload dokumen yang akan di Dekripsi
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Gambar 4.8 Tampilan Upload Dokumen Enkripsi

Pada gambar 4.8 merupakan tampilan proses upload file hasil enkripsi yang
akan didekripsi. Langkah pertama yaitu user mengklik tombol pilih file kemudian
akan muncul tab baru lalu user memilih file yang akan di proses dekripsi lalu klik
open selanjutnya jika sudah klik tombol upload yang ada pada di tampilan sistem,
setelah itu sistem akan dekripsi dokumen yang telah diupload.



3. Tampilan ketika upload dokumen selain format TXT.

Maaf hanya file dengan format TXT yang bisa diupload Maaf. file Anda tidak diunggah
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4.  Tampilan hasil proses Dekripsi
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Gambar 4. 10 Tampilan Menu Setelah Proses Dekripsi

Pada gambar 4.10 merupakan tampilan hasil setelah proses Dekripsi dimana
didalam tampilan tersebut terdapat tampilan file enkripsi yang diupload oleh user
dan tampilan gambar hasil Dekripsi. Terdapat juga tombol hapus dan download,
dimana fungsi dari tombol hapus yaitu menghapus file yang diupload dan file hasil
enkripsi  didalam sistem sedangkan tombol download berfungsi untuk

mendownload gambar hasil dari proses Dekripsi.



5. Tampilan download gambar hasil dekripsi
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Gambar 4.11 Tampilan Download Gambar Hasil Dekripsi

Pada gambar 4.11 merupakan tampilan ketika user telah mendownload
dokumen yang telah didekripsi dimana user telah mengklik tombol download
dokumen akan terunduh ke dalam folder download di dalam perangkat yang
digunakan oleh user.



6.  Tampilan gambar hasil dekripsi

g imagehasil.jpg

Gambar 4. 12 Tampilan Gambar Hasil Dekripsi

Pada gambar 4.12 merupakan tampilan hasil gambar yang sudah didekripsi,

dimana gambar hasil dekripsi berhasil kembali seperti gambar asli.

4.2 Pengujian Sistem

Black Box Testing merupakan satu diantara metode yang dapat digunakan
untuk proses pengujian sistem ini. Black Box Testing digunakan karena untuk
memastikan bahwa setiap komponen bekerja sesuai dengan parameter proses yang
sudah didefinisikan dalam kaitannya dengan input yang didefinisikan. Black Box
Testing dengan demikian harus memastikan bahwa pengguna memasukkan data
yang akurat dan sistem menampilkan hasil yang sesuai dengan fungsionalitas setiap
komponen sistem. Pada tahap pengujian yang dilakukan kali ini menggunakan jenis
fungction testing yang akan dilakukan proses pengujian dari setiap fungsi yang ada

pada sistem.



4.2.1 Pengujian Enkripsi Gambar
Tabel 4. 1 Pengujian Enkripsi gambar

Hasil dari uji coba (Menggunakan Data Valid)
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4.2.2 Pengujian Dekripsi gambar

Tabel 4. 2 Pengujian dekripsi gambar

Hasil dari uji coba ( Menggunakan Data Valid)

Pengujian Dokumen
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Dekripsi gambar format TXT
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4.3 Hasil dan Analisa

Hasil dari penelitian ini dapat menerapkan metode algoritma XOR digunakan
untuk enkripsi dan dekripsi memberikan hasil yang sesuai dengan yang
direncanakan dan hasil yang di berikan cukup memuaskan untuk digunakan

enkripsi gambar. Dan hasil dari dekripsi sesuai dengan gambar aslinya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Dari hasil proses penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, dapat
menyimpulkan bahwa dari hasil proses pengujian yang sudah dilakukan

memperoleh hasil berikut ini :

1. Algoritma XOR dapat diimplementasikan buat melakukan proses enkripsi dan
dekripsi gambar.
2. Hasil yang diperoleh dari enkripsi gambar memiliki ekstensi (nama_file).txt

5.2 Saran
Dari proses penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memiliki sejumlah
saran untuk mengembangkan sistem ini kedepannya menjadi sistem yang lebih
lengkap diantaranya sebagai berikut:
1. Diperlukan tambahan algoritman AES bertujuan untuk lebih meningkatkan
keamanan pada gambar.
2. Untuk desainnya disempurnakan lagi agar lebih mempermudah user yang
memakainya.

3. Program dapat melakukan enkripsi format gambar pdf, png.
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